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7UDQVSRUWDVL� PDULWLP� VHEDJDL� NRPSRQHQ� VHQWUDO� \DQJ�

WHULQWHJUDVL� GDUL� VLVWHP� ORJLVWLN� JOREDO�� 7UDQVSRUWDVL� PDULWLP�

PHQ\HGLDNDQ� EXNDQ� KDQ\D� SHOD\DQDQ� WHUNDLW� WUDQVSRUW� WDSL� MXJD�

SHOD\DQDQ� ODLQ� \DQJ� EHUKXEXQJDQ� GDQ� SHOD\DQDQ� ORJLVWLN� \DQJ�

OHELK� OXDV� VHFDUD� OHELK� HILVLHQ� GDQ� HIHNWLI�� 7UDQVSRUWDVL� PDULWLP�

PHUXSDNDQ� VDODK� VDWX� NRPSRQHQ� NXQFL� GDUL� VLVWHP� ORJLVWLN��

EHUWDQJJXQJ� MDZDE� XQWXN� PHPEDZD� GDQ� PHQDQJDQL� NDUJR� GL�

VHSDQMDQJ� ODXW� GDQ� VHEDJDL� DNLEDWQ\D� PHQJKXEXQJNDQ� MDULQJDQ�

WUDQVSRUWDVL� \DQJ� WHUVHEDU� VHFDUD� OXDV� DQWDUD� FRQVLJQHU� �SHQJLULP�

EDUDQJ��GDQ�FRQVLJQHH��SHQHULPD�EDUDQJ���-LND�WUDQVSRUWDVL�PDULWLP�

WLGDN� WHULQWHJUDVL� GHQJDQ� EDLN� NH� GDODP� VHOXUXK� DOLUDQ� ORJLVWLN��

ELD\D�WDPEDKDQ��SHQXQGDDQ�\DQJ�WLGDN�GLSHUOXNDQ�GDQ�NHFHODNDDQ�

PXQJNLQ�PXQFXO��VHKLQJJD�PHQJJDQJX�NHODQFDUDQ�DOLUDQ�ORJLVWLN�

�.HOO\�	�)ORUHV��������� 

3HQJLULPDQ� EDUDQJ� ROHK� NDSDO� GLSHQJDUXKL� IDNWRU� VDIHW\�

SHUIRUPDQFH�GDQ�OLQJNXQJDQ��$VSHN�VDIHW\�SHUIRUPDQFH�WHUNDLW�RSHUDVL�

NDSDO�KDUXV�GLOLKDW�GDODP�NRQWHNV�\DQJ�OXDV�NDUHQD�SHPLOLN�NDSDO�

PHPLOLNL�VHMXPODK�WXMXDQ�\DQJ�EHUEHGD�\DQJ�SHUOX�GLVHLPEDQJNDQ��

7XMXDQ� LQL� PHOLSXWL� ELVQLV� �ODED� DWDV� LQYHVWDVL��� SHPDVDUDQ�

�PHPHQDQJNDQ� NRQWUDN� SHQJLULPDQ� GHQJDQ� FRVW� \DQJ� WLQJJL���

OD\DQDQ� �PHPLQLPDONDQ� NHUXVDNDQ� SDGD� NDUJR�� WHWDS� VHVXDL�

MDGZDO��� HILVLHQ� �PHQJRSHUVLNDQ�GDQ�PHPHOLKDUD� NDSDO��� SHPEHUL�

NHUMD��PHQDULN�SHUVRQHO�\DQJ�NRPSHWHQ���VXENRQWDN��SLOLK�SHQ\HGLD�

OD\DQDQ�\DQJ�HILVLHQ���NHWHUVHGLDDQ��PHPLQLPDONDQ�VHZD�PHQ\HZD�

\DQJ�WLGDN�GLUHQFDQDNDQ����6YHLQ�������� 
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Individu memiliki perilaku yang beragam dan unik. Variasi 

dan kekhususan perilaku individu Para ahli tertarik untuk 

mempelajari masalah yang berkaitan dengan perilaku manusia. 

Ajzen dan Fishbein mengembangkan teori perilaku rasional (theory 

of reasoned action) dan memperbarui teori perilaku terencana (theory 

of planned behaviour ) (Ajzen, 1991). Dalam teori perilaku terencana, 

perilaku ditentukan oleh keinginan seseorang untuk melakukan 

atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu. 

Ajzen mempunyai gelar Ph.D adalah seorang profesor 

psikologi dari University of Illinois dan di Israel menjadipvisiting 

professor at Tel-Aviv University. Theory of reasoned action 

dikembangkan menjadi  theory of planned behaviour dengan 

memasukkan tambahan yaitu membangun perilaku kontrol. 

Mengacu pada sikap terhadap perilaku theory of planned behaviour 

yaitu pada derajat seseorang memiliki penilaian evaluasi 

menguntungkan atau tidak menguntungkan dari sikap terhadap 

perilaku merupakan keyakinan individu  terhadap perilaku 

terhadap perilaku  yang menggambarkan  perilaku dalam sebuah 

pertanyaan, (Ajzen, 1991).  

Theory of planned behavior dapat difungsikan untuk 

memprediksi apakah individu akan bertindak atau tidak bertindak 

dalam melakukan suatu perilaku. Tiga konstruk pada theory of 

planned behaviour, yaitu sikap kita terhadap perilaku, norma 

subyektif, dan perasaan mengenai kemampuan mengontrol segala 

sesuatu yang mempengaruhi apabila hendak melakukan perilaku. 



18 
 
 

0$1$-(0(1�
.(6(/$0$7$1 

%$%� 

�� 

0$1$-(0(1�.(6(/$0$7$1 

 

Bentuk awal manajemen keselamatan didasarkan pada 

praktik kerja yang aman dan pengurangan kesalahan manusia. Bagi 

para regulator fokus utamanya adalah memastikan bahwa pekerja 

diberikan lingkungan kerja yang aman sedangkan bagi pemberi 

kerja fokusnya adalah pada pengurangan kesalahan manusia untuk 

melindungi aset dan organisasi mereka untuk memaksimalkan 

produktivitas. Manajemen keselamatan dapat diarahkan pada tiga 

aspek organisasi yang berbeda, (Reason, 1997). 

Pertama yaitu manajemen K3 yang ditujukan pada 

perlindungan pekerja terhadap sakit, penyakit dan cidera yang 

berhubungan dengan pekerjaan (ILO, 2005). Tujuannya adalah 

untuk mencegah apa yang disebut sebagai kecelakaan individu, 

yang dapat merusak atau melukai baik pekerja kelompok pekerja 

atau bagian mesin. dalam konteks perkapalan adalah kecelakaan 

yang terjadi di kapal selama operasi normal yang mempengaruhi 

pelaut atau peralatan kapal. Mereka juga termasuk kecelakaan 

seperti tubrukan dengan kapal lain, kandas, kebakaran, cuaca 

buruk. 

Kedua yaitu manajemen keselamatan yang ditujukan untuk 

pencegahan kecelakaan organisasi yang dijelaskan oleh (Reason, 

1997) sebagai peristiwa yang relatif jarang tetapi sering kali 

merupakan peristiwa bencana, dengan banyak penyebab yang 

melibatkan banyak orang yang beroperasi di berbagai tingkat 

organisasi. Mereka biasanya yang memiliki efek yang 

menghancurkan pada populasi sekitar, lingkungan dan organisasi 
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Pada abad pertengahan di Eropa awal kehidupan dimulai 

dari kata individual talent sebagai titik utama dan unit keuangan. 

Kemudian individual talent berubah arti menjadi kemampuan atau 

bakat khusus, yang dipandang berbakat mampu pencapaian yang 

luar biasa dalam domain fisik dan mental (Tansley, 2011). 

Manajemen talent adalah salah satu tantangan dari human capital 

yang dihadapi oleh organisasi abad kedua puluh satu (Gallardo et 

al., 2013). Penting untuk mendefinisikan individual talent sebelum 

mempelajari talent management karena hal itu dapat mempengaruhi 

bagaimana individual talent dikenali dan bagaimana pendekatan 

talent management diperkuat, (Dwiv et al., 2018). Individual talent 

berasal dari struktur yang diturunkan secara genetis, jadi 

setidaknya sebagian merupakan bawaan. Tanda-tanda karyawan 

yang mempunyai talent dapat digunakan untuk memprediksi 

kesuksesan di masa depan. Namun talent didasarkan pada 

kemampuan bawaan yang menghasilkan orang yang unggul di 

masa depan (Howe et al., 1998). 

Talent berasal dari bahasa Yunani talanton yang berarti 

keseimbangan. Definisi individual talent menurut Royal Spanish of 

Language (RAE) adalah mengacu pada orang cerdas atau cocok 

untuk pekerjaan tertentu. Cerdas dalam arti yang mengerti dan 

memahami yang memiliki kemampuan untuk memecahkan 

masalah mengingat yang dimilikinya kemampuan, keterampilan, 

dan pengalaman yang diperlukan untuk itu, dalam arti bisa 

beroperasi secara kompeten dalam aktivitas tertentu karena 
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Keselamatan adalah inti dari berlayar. Keselamatan dalam 

pengiriman kargo dalam kapal meliputi kapal yang sesuai dengan 

tujuannya, keselamatan semua orang di atas kapal, keselamatan 

awak kapal di kapal berbendera, keamanan lingkungan perairan 

pantai, dan lain-lain. Dengan ini digaris depan industri perkapalan 

mengimplementasikan sistem manajemen keselamatan agar dapat 

dipastikan agar kapal dapat terpelihara dan dapat beroperasi 

dengan aman untuk mencegah kecelakaan dan melindungi 

lingkungan laut. Beberapa kecelakaan memicu industri perkapalan 

untuk melihat kembali sistem keamanannya. Menentukan dan 

memahami faktor-faktor yang memotivasi karyawan merupakan 

kebutuhan penting, karena kinerja organisasi mana pun bergantung 

pada ketersediaan tenaga kerja yang puas dan termotivasi (Suzie, 

2021). 

Teori ERG (Existence, Relatedness, Growth) menerangkan 

bahwa terdapat hubungan antara kepuasan kebutuhan dan 

keinginan manusia (Alderfer, 1969). Kebutuhan eksistensi meliputi 

berbagai bentuk yaitu kebutuhan akan rasa aman, fisiologis dan 

material. Kebutuhan fisiologis mengacu pada mengejar kepuasan 

individu pada tingkat vitalitas, seperti waktu luang, olah raga, 

makanan, tempat tinggal, pakaian, istirahat, udara, air, tidur, dan 

lain-lain (Alderfer, 1969).  Kebutuhan keamanan disisi lain adalah 

kebutuhan yang berhubungan dengan ketakutan psikologis 

kehilangan pekerjaan, harta benda, bahaya atau bencana alam 

(Alderfer, 1969). Seorang pelaut menginginkan perlindungan dari 
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Safety compliance dan safety participation adalah dua 

komponen safety performance yang diperkenalkan oleh (Neal & 

Griffin, 2006)  berdasarkan teori prestasi kerja (Borman, 1993). 

Kedua dimensi ini telah terbukti menjadi indikator utama yang 

signifikan dari cidera dan insiden dalam proses industri (Gao, 2016). 

Namun terdapat perbedaan satu sama lain, karena compliance 

terhadap safety mengacu pada kegiatan inti yang harus dilakukan 

untuk menjaga keselamatan, termasuk memakai alat pelindung 

diri. Di sisi lain safety participation mengacu pada partisipasi 

sukarela dalam kegiatan yang mendorong pengembangan 

lingkungan berorientasi keselamatan tanpa secara langsung 

berkontribusi pada keselamatan pribadi, seperti membantu rekan 

kerja (Neal & Griffin, 2006; Xia et al., 2018). 

Hubungan antara safety compliance dan safety participation 

yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan dan cidera telah 

diselidiki untuk berbagai industri. Dari sini telah ditunjuk bahwa 

tingkat safety compliance dan safety participation yang tinggi 

menyebabkan tingkat kecelakaan dan cidera yang lebih rendah. 

Safety performance yang kuat dari safety compliance dan safety 

participation tidak menjamin penghindaran perilaku tidak aman. 

Karena itu, penyelidikan efek dari masing-masing dua komponen 

ini pada perilaku tidak aman menjadi sangat penting (Tong, 2017). 
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Job Satisfaction (Herzberg, 1968, 1974) diakui sebagai faktor 

penting dalam organisasi maritim seperti yang ditunjukkan  judul 

SHQHOLWLDQ� ´happy shipµ� (Bergheim, 2015). Penelitian tentang 

hubungan modal psikologis (efektivitas, optimisme, harapan, dan 

ketahanan) dengan persepsi iklim keselamatan dan job satisfaction 

dengan mengambil sampel 594 pelaut dari perusahaan pelayaran 

Norwegia (Bergheim, 2015). Temuan menunjukkan bahwa untuk 

responden dari Eropa tingkat modal psikologis yang tinggi 

menghasilkan job satisfaction yang lebih tinggi. Terkait sampel 986 

pekerja lepas pantai Norwegia (Nielsen et al., 2011) melaporkan 

bahwa pekerja yang merasakan tingkat risiko lebih tinggi 

melaporkan tingkat job satisfaction yang lebih rendah, sementara 

pengaruhnya menurun ketika pekerja menganggap iklim 

keselamatan mereka positif, karena pelayaran adalah pekerjaan 

yang sangat penting bagi keselamatan (Maclachlan & Behavior, 

2017; Ross et al., 2008). 

Job Satisfaction adalah keadaan emosional yang 

menyenangkan yang dihasilkan dari penilaian pekerjaan (Locke, 

1976). Job satisfaction didefinisikan sebagai tingkat pengaruh positif 

yang dirasakan seorang karyawan tentang pekerjaannya (Price, J.L. 

and Mueller, 1986). Job Satisfaction adalah sebagai kombinasi dari 

keadaan psikologis, fisiologis dan lingkungan yang menyebabkan 

seseorang dengan jujur mengatakan saya puas dengan pekerjaan 

saya (Hoppock, 1935). Job satisfaction pada karyawan mencerminkan 

sikap kunci karyawan terhadap pekerjaan (Meier & Spector, 2015) 
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Individual talent yang dibutuhkan oleh seorang nakhoda 

bahwa seorang nakhoda kapal kargo saat bernavigasi di alur 

pelayaran sempit harus mempunyai kemampuan dalam 

manouvering ship supaya tidak terjadi keadaan darurat khususnya 

tubrukan antar kapal dan nakhoda mempunyai kemampuan untuk 

membaca draft kapal yang dihubungkan dengan kedalaman 

perairan agar terhindarnya kapal kandas. Individual talent yang 

dibutuhkan seorang nahkoda kapal kargo selanjutnya adalah 

nakhoda harus mempunyai komitmen untuk melindungi kapal 

beserta muatannya, artinya bahwa seorang nakhoda selalu 

berkomitmen terhadap pemilik muatan dan perusahaan pelayaran 

untuk menjaga stabiltas kapal selalu positif, mampu menangani, 

mengatur, menjaga muatan diatas kapal dalam keadaan baik saat 

berlayar. 

Individual talent yang dibutuhkan oleh seorang nakhoda 

kapal kargo yang mengandung unsur memiliki kemampuan, 

komitmen, dan tindakan selaras pendapat (Jerico, 2008) yang 

menyatakan bahwa individual talent dapat terbentuk apabila 

terdapat unsur kemampuan, komitmen, dan tindakan. Unsur-unsur 

pada variabel individual talent harus selalu mempunyai sikap 

profesional yang kompeten, karena tanpa ada unsur-unsur 

kemampuan, komitmen, dan tindakan akan sulit untuk 

menunjukkan bahwa dalam diri manusia memiliki talent. Individual 

talent khususnya nakhoda pada kapal kargo harus memahami 

sistem manajemen keselamatan dilaut. Hal ini sejalan dengan 
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Individual talent merupakan kemampuan luar biasa yang 

dimiliki nakhoda dalam bernavigasi. Nakhoda kapal kargo yang 

mempunyai kemampuan luar biasa ini memiliki kompetensi yang 

akan dihargai oleh perusahaan pelayaran. Karena perusahaan akan 

menilai perilaku nakhoda yang mampu dalam menyelaraskan nilai-

nilai perusahaan dan dapat membentuk arah strategis masa depan 

perusahaan. Kemampuan individual talent yang dikembangkan 

secara sistematis yang digunakan dalam aktivitas bernavigasi diatas 

kapal itu memungkinkan nakhoda kapal untuk bekerja dengan 

sangat baik sehingga tercipta safety performance. 

Komponen safety performance menggambarkan perilaku 

aktual yang dilakukan individu di tempat kerja. Individual talent 

dapat dioperasionalkan sebagai kemampuan dan komponen afektif 

yang berfungsi sebagai prasyarat untuk mencapai keunggulan 

sehingga dapat dioperasionalkan sebagai kinerja yang lebih baik 

daripada yang lain (yaitu keunggulan interpersonal) atau kinerja 

secara konsisten pada pribadi terbaik (yaitu keunggulan 

intrapersonal) (Nijs et al., 2014). Borman dan Motowidlo (1993) 

menjelaskan bahwa dua komponen kinerja yaitu kinerja tugas dan 

kinerja konstektual. Kinerja tugas menggunakan istilah safety 

compliance untuk menggambarkan kegiatan keselamatan ini yang 

perlu dilakukan oleh individu untuk mempertahankan keamanan 

di tempat kerja.  
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Job satisfaction merupakan kombinasi dari faktor psikologis, 

fisik, dan lingkungan yang memungkinkan individu puas terhadap 

pekerjaan (Judge et al., 2001) artinya sifat dan dinamika pekerjaan 

adalah sebagai sumber kepuasan. Nakhoda kapal kargo 

mempunyai job satisfaction diatas kapal yang dapat dijelaskan 

dengan fakta bahwa mereka puas dalam hal ini bekerja diatas kapal 

kargo serta mempunyai tanggung jawab. Nakhoda kapal akan puas 

apabila mampu menerapkan seluruh keterampilan dan keahlian 

saat bermanuover di alur pelayaran sempit. Dengan individual talent 

yang dimiliki nakhoda mampu membaca keadaan laut disekitar 

alur pelayaran sempit, artinya mampu menganalisa kekuatan arus, 

angin, kedalaman laut yang dihubungkan dengan karakteristik 

kapal. Sehingga kapal yang dikendalikannya tidak kandas maupun 

mengalami tubrukan antar kapal. 

Perusahaan pelayaran yang mengoperasikan kapal tempat 

nakhoda bekerja memberikan peluang terhadap nakhoda untuk 

mengikuti pelatihan agar mempunyai peningkatan keterampilan 

kerja yang lebih baik, serta nakhoda akan diberikan reward atas 

prestasi yang dicapai. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Yuen 

et al (2018) menyatakan sistem penghargaan yang diterima pelaut 

sangat berkorelasi dengan job satisfaction. Serta sejalan dengan studi 

empiris disektor maritim pada tahun 2012 oleh perusahaan Inggris 

´6KLSWDON� OWGµ� EHNHUMD� VDPD� GHQJDQ� ´the sailors societyµ�� 6KLSWDON�

Limited ( 2012) survey ini melibatkan lebih dari 40.000 pelaut dari 
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Indikator kemampuan yang dimiliki oleh nakhoda kapal 

kargo menunjukkan pengetahuan, keterampilan, sikap atau 

kompetensi. Kemampuan nakhoda dalam keahlian bernavigasi 

agar keselamatan pelayaran selalu terjamin, kemampuan selalu 

tepat menyandarkan kapal, kemampuan dalam maouvering ship saat 

bernavigasi di alur pelayaran sempit. Jerico (2001) menjelaskan 

bahwa individual talent merupakan kemampuan yang dimiliki orang 

untuk memecahkan masalah dengan cerdas, menerapkan semua 

keterampilan, pengetahuan, pengalaman untuk kemajuan 

organisasi.  

Jerico (2001) menyatakan bahwa salah satu indikator yang 

dapat membentuk individual talent adalah komitmen. Individual 

talent yang dimiliki oleh nakhoda selain mempunyai kemampuan 

juga harus mempunyai komitmen untuk terlibat dalam 

menjalankan sistem keselamatan yang terdapat pada international 

safety management (ISM) Code. Sesuai dengan hasil penelitian Mashi 

(2018) menyatakan bahwa komitmen untuk terlibat dalam hal 

penegakan kebijakan keselamatan dan menetapkan aturan serta 

prosedur keselamatan akan mengembangkan rasa efikasi diri 

diantara pekerja untuk menunjukkan perilaku keselamatan. 

Nakhoda kapal  harus mempunyai individual talent yang baik 

untuk mendukung safety performance saat bernavigasi selama 

pelayaran. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa safety motivation 

sebagai vaiabel mediasi tidak mempunyai pengaruh antara 
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$M]HQ�� ,�� �������� 7KH� 7KHRU\� RI� 3ODQQHG� %HKDYLRU�� 2UJDQL]DWLRQDO�

%HKDYLRU� DQG� +XPDQ� 'HFLVLRQ� 3URFHVVHV�� ���� ���²�����

KWWSV���GRL�RUJ����������������������������7 

$M]HQ�� ,�� �������� $WWLWXGH�� 3HUVRQDOLW\� DQG� %HKDYLRXU�� ,Q�0HGLFDO�

7HDFKHU��9RO������,VVXH����SS�����²������ 

$OGHUIHU��&��3����������$Q�HPSLULFDO�WHVW�RI�D�QHZ�WKHRU\�RI�KXPDQ�

QHHGV��2UJDQL]DWLRQDO� %HKDYLRU� DQG� +XPDQ� 3HUIRUPDQFH�� ������

���²���� 

$QGHUVRQ��3����������7KH�,60�&RGH�DQG�5HODWHG�,VVXHV��,Q�«�OHFWXUH�

KDQGRXW��'DOLDQ�0DULWLPH�8QLYHUVLW\��'DOLDQ�«� 

$QGULHVVHQ��-��+��7��+����������6DIH�EHKDYLRXU�DQG�VDIHW\�PRWLYDWLRQ��

-RXUQDO�RI�2FFXSDWLRQDO�$FFLGHQWV�����������²����� 

%DLOH\�� 5��� 	� 0RUOH\�� '�� �������� 7RZDUGV� D� PRGHO� RI� WDOHQW�

GHYHORSPHQW� LQ� SK\VLFDO� HGXFDWLRQ�� 6SRUW�� (GXFDWLRQ� DQG�

6RFLHW\������������²����� 

%DNNHU�� $�� %��� 	� 'HPHURXWL�� (�� �������� -RE� 'HPDQGV�5HVRXUFHV�

7KHRU\��:HOOEHLQJ��,,,���²���� 

%DNNHU�� $�� %��� 'HPHURXWL�� (��� 	� 'ROODUG�� 0�� )�� �������� +RZ� -RE�

'HPDQGV� $IIHFW� 3DUWQHUV·� ([SHULHQFH� RI� ([KDXVWLRQ��

,QWHJUDWLQJ� :RUN�)DPLO\� &RQIOLFW� DQG� &URVVRYHU� 7KHRU\��

-RXUQDO�RI�$SSOLHG�3V\FKRORJ\������������²����� 

%DOGZLQ��$����������,GHQWLILFDWLRQ�&RQFHUQV�DQG�3URPLVHV�IRU�*LIWHG�

6WXGHQWV�RI�'LYHUVH�3RSXODWLRQV��7KHRU\�,QWR�3UDFWLFH���������²

����� 

%DQGXUD�� $�� �������� 6RFLDO� FRJQLWLYH� WKHRU\� RI� VHOI�UHJXODWLRQ��

2UJDQL]DWLRQDO� %HKDYLRU� DQG� +XPDQ� 'HFLVLRQ� 3URFHVVHV�� �������

���²���� 

%HUJHU��/��$���	�%HUJHU��'��5����������7KH�WDOHQW�PDQDJHPHQW�KDQGERRN��
FUHDWLQJ�RUJDQL]DWLRQDO� H[FHOOHQFH�E\� LGHQWLI\LQJ��GHYHORSLQJ��DQG�

SURPRWLQJ�\RXU�EHVW�SHRSOH� 
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MRE� VDWLVIDFWLRQ�� DQG� VDIHW\� SHUFHSWLRQV� LQ� WKH� PDULWLPH�

LQGXVWU\��6DIHW\�6FLHQFH��������²���� 

%KDWWDFKDU\D�� <�� �������� (PSOR\HH� HQJDJHPHQW� DV� D� SUHGLFWRU� RI�

VHDIDUHU� UHWHQWLRQ�� $� VWXG\� DPRQJ� ,QGLDQ� RIILFHUV�� ,Q� 7KH�

$VLDQ�-RXUQDO�RI�6KLSSLQJ�DQG�/RJLVWLFV��(OVHYLHU�� 

%MHUNDQ��$����������+HDOWK��HQYLURQPHQW��VDIHW\�FXOWXUH�DQG�FOLPDWH�

�� $QDO\VLQJ� WKH� UHODWLRQVKLSV� WR� RFFXSDWLRQDO� DFFLGHQWV��

-RXUQDO�RI�5LVN�5HVHDUFK���-�5,6.�5(6���������²����� 

%RDPDK�� 6�� $��� 5HDG�� (�� $��� 	� 6SHQFH� /DVFKLQJHU�� +�� .�� ��������

)DFWRUV� LQIOXHQFLQJ� QHZ� JUDGXDWH� QXUVH� EXUQRXW�

GHYHORSPHQW��MRE�VDWLVIDFWLRQ�DQG�SDWLHQW�FDUH�TXDOLW\��D�WLPH�

ODJJHG� VWXG\�� -RXUQDO� RI�$GYDQFHG�1XUVLQJ��������� ����²������

KWWSV���GRL�RUJ���������MDQ������ 

%RUPDQ�� �������� ,QGXVWULDO� $QG� 2UJDQL]DWLRQDO� 3V\FKRORJ\�� ,Q�

:HLQHU� �(G���� 6LPXOWDQHRXVO\� LQ� &DQDGD� ���WK� HG��� 9RO�� �����

6LPXOWDQHRXVO\�LQ�FDQDGD� 

%URZQ��6�� ��������$VVXPSWLRQV�8QGHUO\LQJ� WKH� ,GHQWLILFDWLRQ� RI�*LIWHG�

DQG�7DOHQWHG�6WXGHQV��*LIWHG�&KLOG�4XDUWHU\���� 

%XQQHU��-���3UHP��5���	�.RUXQND��&����������+RZ�ZRUN�LQWHQVLILFDWLRQ�

UHODWHV� WR� RUJDQL]DWLRQ�OHYHO� VDIHW\� SHUIRUPDQFH�� 7KH�

PHGLDWLQJ� UROHV� RI� VDIHW\� FOLPDWH�� VDIHW\� PRWLYDWLRQ�� DQG�

VDIHW\�NQRZOHGJH��)URQWLHUV�LQ�3V\FKRORJ\����'(&����²���� 

&�/��&RRSHU�� 3�� -��'�� DQG�0�� 3��2�� ��������2UJDQL]DWLRQDO� 6WUHVV��$�

5HYLHZ�DQG�&ULWLTXH�RI�7KHRU\��5HVHDUFK��DQG�$SSOLFDWLRQV��6DJH�

3XEOLFDWLRQV� 

&DKLOO��'����������7KHUPDO�FRQGXFWLYLW\�PHDVXUHPHQW�IURP����WR�����

.�� WKH� �RPHJD�PHWKRG�� 5HYLHZ� RI� 6FLHQWLILF� ,QVWUXPHQWV�� ����

���²���� 

&DPSEHOO�� -�� 3��� 	� :LHUQLN�� %�� 0�� �������� 7KH� 0RGHOLQJ� DQG�

$VVHVVPHQW� RI� :RUN� 3HUIRUPDQFH�� ,Q� $QQXDO� 5HYLHZ� RI�

2UJDQL]DWLRQDO�3V\FKRORJ\�DQG�2UJDQL]DWLRQDO�%HKDYLRU��9RO������ 
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&DVFLR��:���	�/XWKDQV��)����������5HIOHFWLRQV�RQ�WKH�0HWDPRUSKRVLV�

DW�5REEHQ�,VODQG��7KH�5ROH�RI�,QVWLWXWLRQDO�:RUN�DQG�3RVLWLYH�

3V\FKRORJLFDO�&DSLWDO�� -RXUQDO�RI�0DQDJHPHQW�,QTXLU\��������²

��� 

&HOLN�� 0�� �������� 'HVLJQLQJ� RI� LQWHJUDWHG� TXDOLW\� DQG� VDIHW\�

PDQDJHPHQW�V\VWHP��,4606��IRU�VKLSSLQJ�RSHUDWLRQV��6DIHW\�

6FLHQFH���������²����� 

&KHQ��&��)���	�&KHQ�� 6��&�� ��������0HDVXULQJ� WKH� HIIHFWV� RI� 6DIHW\�

0DQDJHPHQW�6\VWHP�SUDFWLFHV��PRUDOLW\�OHDGHUVKLS�DQG�VHOI�

HIILFDF\� RQ� SLORWV·� VDIHW\� EHKDYLRUV�� 6DIHW\�PRWLYDWLRQ� DV� D�

PHGLDWRU��6DIHW\�6FLHQFH���������²����� 

&KHQJ�� -�� �������� +RWHO� HPSOR\HH� MRE� FUDIWLQJ�� EXUQRXW�� DQG�

VDWLVIDFWLRQ��7KH�PRGHUDWLQJ�UROH�RI�SHUFHLYHG�RUJDQL]DWLRQDO�

VXSSRUW�� ,QWHUQDWLRQDO� -RXUQDO� RI� +RVSLWDOLW\�0DQDJHPHQW�� ����

��²���� 

&KULVWLDQ��0��6���%UDGOH\��-��&���:DOODFH��-��&���	�%XUNH��0��-����������

:RUNSODFH�VDIHW\��DPHWD�DQDO\VLV�RI�WKH�UROHV�RI�SHUVRQ�DQG�

VLWXDWLRQ�IDFWRUV��-RXUQDO�RI�DSSOLHG�SV\FKRORJ\�������������� 

&,3'�	�2PQL�506����������5HVRXUFLQJ�DQG�WDOHQW�SODQQLQJ��&LSG��

2FWREHU���²����KWWS���ZZZ�FLSG�FR�XN�ELQDULHV������573�65�

�:(%��SGI 

&ODUNH��6���	�:DUG��.����������7KH�5ROH�RI�/HDGHU�,QIOXHQFH�7DFWLFV�

DQG� 6DIHW\� &OLPDWH� LQ� (QJDJLQJ� (PSOR\HHV·� 6DIHW\�

3DUWLFLSDWLRQ�� 5LVN� $QDO\VLVß�� $Q� 2IILFLDO� 3XEOLFDWLRQ� RI� WKH�

6RFLHW\�IRU�5LVN�$QDO\VLV����������²������ 

&ROOLQJV��'��*���	�0HOODKL��.����������6WUDWHJLF�WDOHQW�PDQDJHPHQW��

$�UHYLHZ�DQG�UHVHDUFK�DJHQGD��+XPDQ�5HVRXUFH�0DQDJHPHQW�

5HYLHZ������������²����� 

&R[�� 6���	�&KH\QH��$�� ��������$VVHVVLQJ� VDIHW\� FXOWXUH� LQ�RIIVKRUH�

HQYLURQPHQWV��6DIHW\�6FLHQFH���������²����� 

&UDLQ��'��:����������2QO\�WKH�ULJKW�SHRSOH�DUH�VWUDWHJLF�DVVHWV�RI�WKH�

ILUP��6WUDWHJ\�DQG�/HDGHUVKLS�����������²���� 
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'DUEUD��5��0���	�&DVDO��-����������+LVWRULFDO�$QDO\VLV�RI�$FFLGHQWV�LQ�

6HDSRUWV��6DIHW\�6FLHQFH��������²���� 

'HFL�� (��� 	� 5\DQ�� 5�� �������� 6HOI�'HWHUPLQDWLRQ� 7KHRU\�� $�

0DFURWKHRU\� RI� +XPDQ� 0RWLYDWLRQ�� 'HYHORSPHQW�� DQG�

+HDOWK�� &DQDGLDQ� 3V\FKRORJ\�3V\FKRORJLH� &DQDGLHQQH� �� &$1�

36<&+2/�36<&+2/�&$1������ 

'KDPPLND��.���)DLV��%���$KPDG��'U��0���7KL��/���	�7KL��/��6����������

7UDQVDFWLRQDO�� 7UDQVIRUPDWLRQDO�� 8QLRQ� DQG�2UJDQL]DWLRQDO�

&RPPLWPHQW�� $Q� ([DPLQDWLRQ� RI� WKH� (IIHFW� )ODZV��

,QWHUQDWLRQDO�-RXUQDO�RI�%XVLQHVV�DQG�6RFLDO�6FLHQFH��������²���� 

'ULHV��1����������7KH�SV\FKRORJ\�RI� WDOHQW�PDQDJHPHQW��$�UHYLHZ�

DQG� UHVHDUFK� DJHQGD�� +XPDQ� 5HVRXUFH� 0DQDJHPHQW� 5HYLHZ��

����������²����� 

'ZLY��<��.���5DQD��1��3���6ODGH��(��/���6KDUHHI��0��$���&OHPHQW��0���

6LPLQWLUDV�� $�� &��� 	�/DO�� %�� �������� (PHUJLQJ�0DUNHWV� IURP� D�
0XOWLGLVFLSOLQDU\� 3HUVSHFWLYHß�� &KDOOHQJHV�� 2SSRUWXQLWLHV� DQG�

5HVHDUFK�$JHQGD� 

(DWRQ�� $�'�� 	� )UDQVRQ��0�� $��+�� �������� 6WDQGDUG�0HWKRGV� IRU� WKH�

([DPLQDWLRQ�RI�:DWHU�DQG�:DVWHZDWHU��$PHULFDQ�3XEOLF�+HDOWK�

$VVRFLDWLRQ�� $PHULFDQ� :DWHU� :RUNV� $VVRFLDWLRQ�� :DWHU�

(QYLURQPHQW�)HGHUDWLRQ��:DVKLQJWRQ��'HQYHU��$OH[DQGULD� 

(ULFVVRQ��.���.UDPSH��5���	�7HVFK�5RHPHU��&�� ��������7KH�5ROH� RI�

'HOLEHUDWH�3UDFWLFH�LQ�WKH�$FTXLVLWLRQ�RI�([SHUW�3HUIRUPDQFH��

3V\FKRORJLFDO�5HYLHZ����������²����� 

)HL��-���	�/X��-����������$QDO\VLV�RI�VWXGHQWV·�SHUFHSWLRQV�RI�VHDIDULQJ�

FDUHHU�LQ�&KLQD�EDVHG�RQ�DUWLILFLDO�QHXUDO�QHWZRUN�DQG�JHQHWLF�

SURJUDPPLQJ��0DULWLPH� 3ROLF\� DQG� 0DQDJHPHQW�� ������� ���²

����� 

)HOGKXVHQ�� -�� )�� �������� 7DOHQW� ,GHQWLILFDWLRQ� DQG�'HYHORSPHQW� LQ�

(GXFDWLRQ��7,'(���*LIWHG�(GXFDWLRQ�,QWHUQDWLRQDO�����������²���� 
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)HQVWDG�� -��� 'DKO�� ���� 	� .RQJVYLN�� 7�� �������� 6KLSERDUG� VDIHW\��

H[SORULQJ� RUJDQL]DWLRQDO� DQG� UHJXODWRU\� IDFWRUV�� 0DULWLPH�

3ROLF\�DQG�0DQDJHPHQW������������²����� 

)LVKEHLQ��0���	�$M]HQ��,����������%HOLHI��DWWLWXGH��LQWHQWLRQ�DQG�EHKDYLRXU��

$Q�LQWURGXFWLRQ�WR�WKHRU\�DQG�UHVHDUFK��9RO������ 

)OLQ��5�� �������� ´'DQJHU�PHQ�DW�ZRUNµ��0DQDJHPHQW� LQIOXHQFH�RQ�

VDIHW\��+XPDQ�)DFWRUV�DQG�(UJRQRPLFV�,Q�0DQXIDFWXULQJ���������

���²����� 

)OLQ��5���0HDUQV��.���2·&RQQRU��3���	�%U\GHQ��5����������0HDVXULQJ�

VDIHW\� FOLPDWH�� ,GHQWLI\LQJ� WKH� FRPPRQ� IHDWXUHV�� 6DIHW\�

6FLHQFH������²�������²���� 

*DJQp��)�� ��������7UDQVIRUPLQJ�JLIWV� LQWR� WDOHQWV��7KH�'0*7�DV� D�

GHYHORSPHQWDO�WKHRU\��+LJK�$ELOLW\�6WXGLHV������������²����� 

*DOODUGR�*DOODUGR�� (��� 'ULHV�� 1��� 	� *RQ]iOH]�&UX]�� 7�� )�� ��������

:KDW�LV�WKH�PHDQLQJ�RI�´WDOHQWµ�LQ�WKH�ZRUOG�RI�ZRUN"�+XPDQ�

5HVRXUFH�0DQDJHPHQW�5HYLHZ������������²����� 

*DR��5����������0XOWLOHYHO�VDIHW\�FOLPDWH�DQG�VDIHW\�SHUIRUPDQFH�LQ�

WKH�FRQVWUXFWLRQ� LQGXVWU\��'HYHORSPHQW�DQG�YDOLGDWLRQ�RI�D�

WRS�GRZQ�PHFKDQLVP�� ,QWHUQDWLRQDO� -RXUQDO� RI� (QYLURQPHQWDO�

5HVHDUFK�DQG�3XEOLF�+HDOWK���������� 

*ODGZHOO�� 0�� �������� 2XWOLHUV� «� 7KH� 6WRU\� RI� 6XFFHVV�� 1XUVLQJ�

$GPLQLVWUDWLRQ�4XDUWHUO\�������������� 

*UHFK��0�� 5��� +RUEHUU\�� 7��� 	� 6PLWK�� $�� �������� +XPDQ� (UURU� LQ�

0DULWLPH�2SHUDWLRQV��$QDO\VHV�RI�$FFLGHQW�5HSRUWV�8VLQJ�WKH�

/H[LPDQFHU� 7RRO�� 3URFHHGLQJV� RI� WKH� +XPDQ� )DFWRUV� DQG�

(UJRQRPLFV�6RFLHW\�$QQXDO�0HHWLQJ��������������²������ 

*UHHQKDXV��-��+���	�%HXWHOO��1��-����������6RXUFHV�RI�&RQIOLFW�%HWZHHQ�

:RUN�DQG�)DPLO\�5ROHV��$FDGHP\�RI�0DQDJHPHQW�5HYLHZ���������

��²���� 

*ULIILQ��0��$���	�1HDO��$�� ��������3HUFHSWLRQV�RI� VDIHW\� DW�ZRUN�� D�

IUDPHZRUN�IRU�OLQNLQJ�VDIHW\�FOLPDWH�WR�VDIHW\�SHUIRUPDQFH��

NQRZOHGJH�� DQG� PRWLYDWLRQ�� -RXUQDO� RI� 2FFXSDWLRQDO� +HDOWK�
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3V\FKRORJ\�����������²����� 

*ULIILQ��0���	�+X�� ;�� �������� +RZ� OHDGHUV� GLIIHUHQWLDOO\�PRWLYDWH�

VDIHW\� FRPSOLDQFH� DQG� VDIHW\� SDUWLFLSDWLRQ�� 7KH� UROH� RI�

PRQLWRULQJ�� LQVSLULQJ�� DQG� OHDUQLQJ�� 6DIHW\� 6FLHQFH�� ���� ���²

���� 

+DQVHQ��+��/���1LHOVHQ��'���	�)U\GHQEHUJ��0����������2FFXSDWLRQDO�

DFFLGHQWV� DERDUG� PHUFKDQW� VKLSV�� 2FFXSDWLRQDO� DQG�

(QYLURQPHQWDO�0HGLFLQH��������²���� 

+HGOXQG��$���*XPPHVVRQ��.���5\GHOO��$���	�$QGHUVVRQ��,��0����������

6DIHW\�PRWLYDWLRQ� DW�ZRUN�� (YDOXDWLRQ� RI� FKDQJHV� IURP� VL[�

LQWHUYHQWLRQV��6DIHW\�6FLHQFH���������²����� 

+HU]EHUJ��)�� ��������2QH�PRUH� WLPH�� KRZ�GR� \RX�PRWLYDWH� HPSOR\HHV"�

+DUYDUG�%XVLQHVV�5HYLHZ� 

+HU]EHUJ��)����������0RWLYDWLRQ�+\JLHQH�3URILOHV��,Q�)UHGHULFN� 

+HWKHULQJWRQ��&���)OLQ��5���	�0HDUQV��.����������6DIHW\�LQ�VKLSSLQJ��

7KH�KXPDQ�HOHPHQW��-RXUQDO�RI�6DIHW\�5HVHDUFK������������²����� 

+RFNH\��*��5��-���+HDOH\��$���&UDZVKDZ��0���:DVWHOO��'��*���	�6DXHU��

-�� �������� &RJQLWLYH� GHPDQGV� RI� FROOLVLRQ� DYRLGDQFH� LQ�

VLPXODWHG�VKLS�FRQWURO��+XPDQ�)DFWRUV������������²����� 

+RSSRFN��5����������-RE�6DWLVIDFWLRQ�µ�+DUSHU�DQG�5RZ��1HZ�<RUN� 

+RZH��0�� -�� $��� 'DYLGVRQ�� -��:��� 	� 6ORERGD�� -�� $�� �������� ,QQDWH�

WDOHQWV��5HDOLW\�RU�P\WK"�%HKDYLRUDO�DQG�%UDLQ�6FLHQFHV���������

���²����� 

+X��6���;X��/���;L��<���;XDQ��6���	�*XR��<����������&ORXG�0RGHO�%DVHG�

5DQNLQJ� (YDOXDWLRQ� RI� 6DIHW\� 0DQDJHPHQW� IRU� 6KLSSLQJ�

&RPSDQ\��&KLQD�6DIHW\�6FLHQFH�-RXUQDO�� 

,OHV��3���&KXDL��;���	�3UHHFH��'����������7DOHQW�0DQDJHPHQW�DQG�+50�

LQ� 0XOWLQDWLRQDO� FRPSDQLHV� LQ� %HLMLQJ�� 'HILQLWLRQV��

GLIIHUHQFHV�DQG�GULYHUV��-RXUQDO�RI�:RUOG�%XVLQHVV������������²

���� 
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,02�� �������� ,60� FRGH�� LQWHUQDWLRQDO� VDIHW\� PDQDJHPHQW� FRGH� DQG�

JXLGHOLQHV�RQ�LPSOHPHQWDWLRQ�RI�WKH�,60�FRGH��,02�3XEOLVKLQJ� 

-DQLFDN��&������������6DIHW\�0HWULFV��7RROV�DQG�WHFKQLTXHV�IRU�PHDVXULQJ�

VDIHW\�SHUIRUPDQFH��3O\PRXWK��*RYHUQPHQW�,QVWLWXWHV� 

-HULFR����������*HVWLRQ�'HO�7DOHQWR��-��'RPLQJXH]��(G���� 

-LDQJ��/���	�7HWULFN��/��(�������D���0DSSLQJ�WKH�QRPRORJLFDO�QHWZRUN�

RI� HPSOR\HH� VHOI�GHWHUPLQHG� VDIHW\� PRWLYDWLRQ�� $�

SUHOLPLQDU\� PHDVXUH� LQ� &KLQD�� $FFLGHQW� $QDO\VLV� DQG�

3UHYHQWLRQ�������²��� 

-LDQJ��/���	�7HWULFN��/��(�������E���0DSSLQJ�WKH�QRPRORJLFDO�QHWZRUN�

RI� HPSOR\HH� VHOI�GHWHUPLQHG� VDIHW\� PRWLYDWLRQ�� $�

SUHOLPLQDU\� PHDVXUH� LQ� &KLQD�� $FFLGHQW� $QDO\VLV� DQG�

3UHYHQWLRQ�������²��� 

-LPHQH]��&���.DVSHU��.���5LYHUD��-���7DORQH��$��%���	�-HQWVFK��)����������

&UHZ�5HVRXUFH�0DQDJHPHQW��&50���:KDW�DYLDWLRQ�FDQ�OHDUQ�

IURP�WKH�DSSOLFDWLRQ�RI�&50�LQ�RWKHU�GRPDLQV��3URFHHGLQJV�RI�

WKH� +XPDQ� )DFWRUV� DQG� (UJRQRPLFV� 6RFLHW\�� �����-DQXD��������

���²����� 

-XGJH�� 7��� 7KRUHVHQ�� &��� %RQR�� -��� 	� 3DWWRQ�� *�� �������� 7KH� -RE�

6DWLVIDFWLRQ²-RE� 3HUIRUPDQFH� 5HODWLRQVKLS�� 3V\FKRORJLFDO�

%XOOHWLQ����������²����� 

.DKYHFL��(���/DQH��7���	�6DPSVRQ��+����������7UDQVQDWLRQDO�6HDIDUHU�

&RPPXQLWLHV��,Q�6HDIDUHUV�,QWHUQDWLRQDO�5HVHDUFK�&HQWUH��6,5&��

�,VVXH�-DQXDU\������� 

.HIIDQH�� 6�� �������� &RPPXQLFDWLRQ·V� 5ROH� LQ� 6DIHW\� 0DQDJHPHQW�

DQG�3HUIRUPDQFH�IRU�WKH�5RDG�6DIHW\�3UDFWLFHV��-RUGDQ�-RXUQDO�

RI�&LYLO�(QJLQHHULQJ����� 

.HOO\�� 6��:��2·/HDU\�� DQG� )ORUHV�� %��(�� ������� ´7KH� ,QWHJUDWLRQ� RI�

0DQXIDFWXULQJ� DQG� 0DUNHWLQJ�6DOHV� 'HFLVLRQV�� ,PSDFW� RQ�

2UJDQL]DWLRQDO� 3HUIRUPDQFH�µ� -RXUQDO� RI� 2SHUDWLRQV�

0DQDJHPHQW�� 9RO�� ���� 1R�� ��� ������ SS�� ���������

KWWS���G[�GRL�RUJ���������6�������������������� 
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.RSDF]��=���0RUJDV��:���	�8UEDQVNL��-����������7KH�0DULWLPH�6DIHW\�

6\VWHP�� LWV�0DLQ� &RPSRQHQWV� DQG� (OHPHQWV��7KH� -RXUQDO� RI�

1DYLJDWLRQ���������²����� 

.YDOKHLP�� 6��$���	�'DKO����� �������� 6DIHW\� FRPSOLDQFH� DQG� VDIHW\�

FOLPDWH��$�UHSHDWHG�FURVV�VHFWLRQDO�VWXG\�LQ�WKH�RLO� �DQG�JDV�

LQGXVWU\��-RXUQDO�RI�6DIHW\�5HVHDUFK��������²���� 

/DQJDUG��%���0RUHO��*���	�&KDXYLQ��&�� �������� 6DIHW\�&XOWXUH� DQG�

2SHUDWLRQDO�6DIHW\�0DQDJHPHQW�,Q�0DULWLPH�7UDQVSRUWDWLRQ��

6DIHW\��2FWREHU������� 

/DXUHQW��-���&KPLHO��1���	�+DQVH]��,����������3HUVRQDOLW\�DQG�VDIHW\�

FLWL]HQVKLS�� WKH� UROH� RI� VDIHW\� PRWLYDWLRQ� DQG� VDIHW\�

NQRZOHGJH��+HOL\RQ�������� 

/L��:����������3HUIRUPDQFH�DVVHVVPHQW�V\VWHP�RI�KHDOWK��VDIHW\�DQG�

HQYLURQPHQW� EDVHG� RQ� H[SHUWV·� ZHLJKWV� DQG� IX]]\�

FRPSUHKHQVLYH� HYDOXDWLRQ�� -RXUQDO� RI� /RVV� 3UHYHQWLRQ� LQ� WKH�

3URFHVV�,QGXVWULHV��������²����� 

/LDQJ��:����������6DLOLQJ�RQ�D�1HROLEHUDO�6HD��0XOWLQDWLRQDO�6HDIDUHUV�RQ�

&RQWDLQHU�6KLSV��-XO\���²�� 

/R�,DFRQR��-���:HDYHQ��6��.���	�*ULIILQ��'����������([DPLQDWLRQ�LQWR�

WKH� HIIHFWV� RI� MRE� VDWLVIDFWLRQ� RQ� VDOHVSHUVRQ� GHYLDQFH�� 7KH�

PRGHUDWLQJ� UROH� RI� FXVWRPHU� RULHQWDWLRQ�� -RXUQDO� RI�%XVLQHVV�

(FRQRPLFV�DQG�0DQDJHPHQW������������²����� 

/RFNH�� (�� �������� 7KH� 1DWXUH� DQG� &DXVHV� RI� -RE� 6DWLVIDFWLRQ�� 7KH�

+DQGERRN�RI�,QGXVWULDO�DQG�2UJDQL]DWLRQDO�3V\FKRORJ\����� 

/RFNH��(���	�/DWKDP��*�� ��������$�7KHRU\�RI�*RDO� 6HWWLQJ�	�7DVN�

3HUIRUPDQFH��7KH�$FDGHP\�RI�0DQDJHPHQW�5HYLHZ������ 

/XELQVNL��'���	�%HQERZ��&��3����������6WDWHV�RI�H[FHOOHQFH��$PHULFDQ�

3V\FKRORJLVW������������²���� 

/XWKDQV����������2UJDQL]DWLRQDO�%HKDYLRU��,Q�+RVSLWDO�$GPLQLVWUDWLRQ� 

/�W]K|IW�� 0�� +��� 	� 'HNNHU�� 6�� :�� $�� �������� 2Q� \RXU� ZDWFK��

$XWRPDWLRQ�RQ�WKH�EULGJH��-RXUQDO�RI�1DYLJDWLRQ�����������²���� 
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0DFODFKODQ�� 0��� 	� %HKDYLRU�� +�� �������� 0DULWLPH� 3V\FKRORJ\�� ,Q�

0DULWLPH�3V\FKRORJ\�� 

0DMRU�� -���	�'HDU\�� ,�� ��������&RPSDULQJ�PRGHOV�RI� LQWHOOLJHQFH� LQ�

3URMHFW� 7$/(17�� 7KH�935�PRGHO� ILWV� EHWWHU� WKDQ� WKH�&+&�

DQG�H[WHQGHG�*I²*F�PRGHOV��,QWHOOLJHQFH���������²����� 

0DUWtQH]�&yUFROHV��0���*UDFLD��)���7RPiV��,���3HLUR��-���	�6FK|EHO��0��

��������(PSRZHULQJ�WHDP�OHDGHUVKLS�DQG�VDIHW\�SHUIRUPDQFH�

LQ�QXFOHDU�SRZHU�SODQWV��$�PXOWLOHYHO�DSSURDFK��6DIHW\�6FLHQFH��

�������²���� 

0DUWtQH]�&yUFROHV��0���6FK|EHO��0���*UDFLD��)���7RPiV��,���	�3HLUR��-��

�������� /LQNLQJ� HPSRZHULQJ� OHDGHUVKLS� WR� VDIHW\�

SDUWLFLSDWLRQ�LQ�QXFOHDU�SRZHU�SODQWV��$�VWUXFWXUDO�HTXDWLRQ�

PRGHO��-RXUQDO�RI�6DIHW\�5HVHDUFK���������²����� 

0DUWLQV�� /��� (GGOHVWRQ�� .��� 	� 9HLJD�� -�� �������� 0RGHUDWRUV� RI� WKH�

5HODWLRQVKLS� %HWZHHQ� :RUN�)DPLO\� &RQIOLFW� DQG� &DUHHU�

6DWLVIDFWLRQ��$FDGHP\�RI�0DQDJHPHQW�-RXUQDO���������²����� 

0F*XLUH��-����������:KDW�ZRUNV��5HGXFLQJ�UHRIIHQGLQJ��*XLGHOLQHV�IURP�

UHVHDUFK�DQG�SUDFWLFH��-RKQ�:LOH\�	�6RQV� 

0HDUQV��.���:KLWDNHU��6��0���	�)OLQ��5����������6DIHW\�FOLPDWH��VDIHW\�

PDQDJHPHQW� SUDFWLFH� DQG� VDIHW\� SHUIRUPDQFH� LQ� RIIVKRUH�

HQYLURQPHQWV��6DIHW\�6FLHQFH������������²����� 

0HLHU��/���	�6SHFWRU��3����������-RE�6DWLVIDFWLRQ�� 

0HUOHYHGH��3����������7DOHQW�0DQDJHPHQWß��$�)RFXV�RQ�([FHOOHQFH�7DOHQW�

0DQDJHPHQWß��$�)RFXV�RQ�([FHOOHQFH� 

0H\HUV�� 0�� &��� 	� YDQ� :RHUNRP�� 0�� �������� 7KH� LQIOXHQFH� RI�

XQGHUO\LQJ� SKLORVRSKLHV� RQ� WDOHQW� PDQDJHPHQW�� 7KHRU\��

LPSOLFDWLRQV� IRU� SUDFWLFH�� DQG� UHVHDUFK� DJHQGD�� -RXUQDO� RI�

:RUOG�%XVLQHVV������������²����� 

0H\HUV��0��&���YDQ�:RHUNRP��0���	�'ULHV��1����������7DOHQW���,QQDWH�

RU� DFTXLUHG"� 7KHRUHWLFDO� FRQVLGHUDWLRQV� DQG� WKHLU�

LPSOLFDWLRQV� IRU� WDOHQW� PDQDJHPHQW�� +XPDQ� 5HVRXUFH�

0DQDJHPHQW�5HYLHZ������������²����� 



86 
 
 

0LOJUDP�� 5�� 0��� 	� +RQJ�� (�� �������� 0XOWLSRWHQWLDO� DELOLWLHV� DQG�

YRFDWLRQDO� LQWHUHVWV� LQ� JLIWHG� DGROHVFHQWV�� )DFW� RU� ILFWLRQ"�

,QWHUQDWLRQDO�-RXUQDO�RI�3V\FKRORJ\�����������²���� 

0LQG\NRZVNL�� -�� �������� 7RZDUGV� VDIHW\� LPSURYHPHQW��

LPSOHPHQWDWLRQ� DQG� DVVHVVPHQW� RI� QHZ� VWDQGDUGV� RI�

FRPSHWHQFH�IRU�(OHFWUR�7HFKQLFDO�2IILFHUV�RQ�VKLSV��0DULWLPH�

3ROLF\�DQG�0DQDJHPHQW������������²����� 

0RUULV��6��6���	�6WLOHV��3����������6L[�3ULQFLSOHV�RI�(IIHFWLYH�*OREDO�7DOHQW�
0DQDJHPHQW�O�H�Y�H�U�D�J�L�Q�J�\R�X�U�WD�O�H�Q�Wß��WD�O�H�Q�W�P�D�Q�D�J�H�

P�H�Q�W�6L[�3ULQFLSOHV�RI�(IIHFWLYH�*OREDO�7DOHQW�0DQDJHPHQW�7KH�

/HDGLQJ�4XHVWLRQ�������� 

1HDO��$���	�*ULIILQ��0��$����������$�VWXG\�RI�WKH�ODJJHG�UHODWLRQVKLSV�

DPRQJ�VDIHW\�FOLPDWH��VDIHW\�PRWLYDWLRQ��VDIHW\�EHKDYLRU��DQG�

DFFLGHQWV�DW�WKH�LQGLYLGXDO�DQG�JURXS�OHYHOV��-RXUQDO�RI�$SSOLHG�

3V\FKRORJ\������������²���� 

1LHOVHQ��0���0HDUQV��.���0DWWKLHVHQ��6���	�(LG��-����������8VLQJ�WKH�

-RE�'HPDQGV�5HVRXUFHV�PRGHO�WR�LQYHVWLJDWH�ULVN�SHUFHSWLRQ��

VDIHW\� FOLPDWH� DQG� MRE� VDWLVIDFWLRQ� LQ� VDIHW\� FULWLFDO�

RUJDQL]DWLRQV��6FDQGLQDYLDQ�-RXUQDO�RI�3V\FKRORJ\���������²����� 

1LMV�� 6��� *DOODUGR�*DOODUGR�� (��� 'ULHV�� 1��� 	� 6HOV�� /�� �������� $�
PXOWLGLVFLSOLQDU\�UHYLHZ�LQWR�WKH�GHILQLWLRQ��RSHUDWLRQDOL]DWLRQ��DQG�

PHDVXUHPHQW�RI�WDOHQW��������²���� 

1LMV�� 6��� *DOODUGR�*DOODUGR�� (��� 'ULHV�� 1��� 	� 6HOV�� /�� �������� $�

PXOWLGLVFLSOLQDU\� UHYLHZ� LQWR� WKH� GHILQLWLRQ��

RSHUDWLRQDOL]DWLRQ�� DQG� PHDVXUHPHQW� RI� WDOHQW�� -RXUQDO� RI�

:RUOG�%XVLQHVV������������²����� 

1RU�/L\DQD��0��%���	�0DQVRU��$��7�� ��������$�3UHOLPLQDU\�6WXG\�RQ�
2FFXSDWLRQDO� 6WUHVV� DQG� -RE� 6DWLVIDFWLRQ� DPRQJ� 0DOH� 1DY\�

3HUVRQQHO�DW�D�1DYDO�%DVH�LQ�/XPXW��0DOD\VLD�1RU�/L\DQD�02+'�

%2.7,���0DQVRU�$%8�7$/,%����0D\�� 

1XUKDVDQDK��1��� -RQL��$���	�6KDEULQD��1�� ��������3HUVHSVL� FUHZ�GDQ�
PDQDMHPHQ�GDODP�SHQHUDSDQ�,60�&RGH�EDJL�NHVHODPDWDQ�SHOD\DUDQ�

GDQ�SHUOLQGXQJDQ�OLQJNXQJDQ�ODXW��XQLVEDQN�DF�LG�� 
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2·1HLO��:��$����������7KH�KXPDQ�HOHPHQW�LQ�VKLSSLQJ��:08�-RXUQDO�

RI�0DULWLPH�$IIDLUV����������²���� 

2OWHGDO��+��$���	�(QJHQ��2��$�� ��������/RFDO�PDQDJHPHQW� DQG� LWV�

LPSDFW� RQ� VDIHW\� FXOWXUH� DQG� VDIHW\� ZLWKLQ� 1RUZHJLDQ�

VKLSSLQJ��6DIHW\��5HOLDELOLW\�DQG�5LVN�$QDO\VLV��7KHRU\��0HWKRGV�
DQG� $SSOLFDWLRQV� �� 3URFHHGLQJV� RI� WKH� -RLQW� (65(/� DQG� 65$�

(XURSH�&RQIHUHQFH����-XQH������������²����� 

3DQWRXYDNLV�� $�� �������� 5ROH� RI� WKH� KXPDQ� WDOHQW� LQ� WRWDO� TXDOLW\�

PDQDJHPHQW²SHUIRUPDQFH� UHODWLRQVKLS�� DQ� LQYHVWLJDWLRQ� LQ�

WKH� WUDQVSRUW� VHFWRU��7RWDO� 4XDOLW\�0DQDJHPHQW� DQG� %XVLQHVV�

([FHOOHQFH������������²����� 

3DQWRXYDNLV��$���	�.DUDNDVQDNL��0����������5ROH�RI�WKH�KXPDQ�WDOHQW�

LQ� WRWDO� TXDOLW\� PDQDJHPHQW²SHUIRUPDQFH� UHODWLRQVKLS�� DQ�

LQYHVWLJDWLRQ�LQ�WKH�WUDQVSRUW�VHFWRU��7RWDO�4XDOLW\�0DQDJHPHQW�

DQG�%XVLQHVV�([FHOOHQFH������²��������²����� 

3DQWRXYDNLV��$���	�.DUDNDVQDNL��0����������7KH�KXPDQ�WDOHQW�DQG�

LWV�UROH�LQ�,60�&RGH�HIIHFWLYHQHVV�DQG�FRPSHWLWLYHQHVV�LQ�WKH�

VKLSSLQJ� LQGXVWU\��0DULWLPH� 3ROLF\� DQG� 0DQDJHPHQW�� �������

���²����� 

3DSDFKULVWRX��$���6WDQWFKHY��'���	�7KHRWRNDV��,����������7KH�UROH�RI�

FRPPXQLFDWLRQ�WR�WKH�UHWHQWLRQ�RI�VHDIDUHUV�LQ�WKH�SURIHVVLRQ��

:08�-RXUQDO�RI�0DULWLPH�$IIDLUV������������²����� 

3DUNHU��$��:���+XELQJHU��/��0���*UHHQ��6���%D��/��6���%KPV��5��%���	�

(QY�� 0�� &�� �������� 6XUYH\� RI� KHDOWK� VWUHVV� DQG� )DWLJXH� RI�

$XVWUXOLDQ�VHDIDUHUV��,VVXH���� 

3HOOD��$��	�$�� ,�� ��������0DQDJHPHQW�� 7DOHQW��37��*UDPHGLD� 3XVWDND�

8WDPD��37��*UDPHGLD�3XVWDND�8WDPD� 

3HOOD�$�'�	� ,QD\DWL� $�� ��������0DQDJHPHQW�� 7DOHQW�� 37�� *UDPHGLD�

3XVWDND�8WDPD� 

3HULDWKLUXYDGL�� 6��� 	� 5LQQ�� $�� 1�� �������� 7HFKQRORJ\� LQ� JLIWHG�

HGXFDWLRQ��$�UHYLHZ�RI�EHVW�SUDFWLFHV�DQG�HPSLULFDO�UHVHDUFK��

-RXUQDO�RI�5HVHDUFK�RQ�7HFKQRORJ\�LQ�(GXFDWLRQ������������²����� 
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3IHLIIHU�� 6�� �������� 7KH� *LIWHG�� &OLQLFDO� &KDOOHQJHV� IRU� &KLOG�

3V\FKLDWU\�� -RXUQDO� RI� WKH� $PHULFDQ� $FDGHP\� RI� &KLOG� DQG�

$GROHVFHQW�3V\FKLDWU\���������²����� 

3LOOD\��0���%RU\V��'���(OVH��'���	�7XFN��0����������6DIHW\�&XOWXUH�DQG�
5HVLOLHQFH�(QJLQHHULQJ��7KHRU\�DQG�$SSOLFDWLRQ�LQ�,PSURYLQJ�*ROG�

0LQLQJ�VDIHW\� 

3UHFNHO�� )��� 	� 7KLHPDQQ�� +�� �������� 2QOLQH� YHUVXV� SDSHU�SHQFLO�

YHUVLRQ�RI� D�KLJK�SRWHQWLDO� LQWHOOLJHQFH� WHVW��6ZLVV� -RXUQDO� RI�

3V\FKRORJ\���6ZLVV�-�3V\FKRORJ\���������²����� 

3ULFH��-�/��	�0XHOOHU��&��:����������$EVHQWHHLVP�DQG�7XUQRYHU�DPRQJ�

+RVSLWDO�(PSOR\HHV��-$,�3UHVV��*UHHQZLFK� 

3ULYHWWH��*����������3HDN�H[SHULHQFH��SHDN�SHUIRUPDQFH��DQG�IORZ��$�

FRPSDUDWLYH�DQDO\VLV�RI�SRVLWLYH�KXPDQ�H[SHULHQFHV��-RXUQDO�

RI�3HUVRQDOLW\�DQG�6RFLDO�3V\FKRORJ\�������������²������ 

3URJRXODNL��0���	�7KHRWRNDV��,����������0DQDJLQJ�FXOWXUDOO\�GLYHUVH�

PDULWLPH� KXPDQ� UHVRXUFHV� DV� D� VKLSSLQJ� FRPSDQ\·V� FRUH�

FRPSHWHQF\��0DULWLPH�3ROLF\�DQG�0DQDJHPHQW������������²����� 

5DE\��0���	�0F&DOOXP��0��&�� ��������3URFHGXUHVIRU� LQYHVWLJDWLQJ�

DQG� UHSRUWLQJ� IDWLJXH� FRQWULEXWLQJ� WR� PDULQH� FDVXDOWLHV��

$QJHZDQGWH� &KHPLH� ,QWHUQDWLRQDO� (GLWLRQ�� ������� ���²������ ���

���²���� 

5HD��'����������2SWLPDO�0RWLYDWLRQ�IRU�7DOHQW�'HYHORSPHQW��-RXUQDO�

IRU�WKH�(GXFDWLRQ�RI�WKH�*LIWHG����� 

5HDVRQ��-����������0DQDJLQJ�WKH�5LVNV�RI�2UJDQL]DWLRQDO�$FFLGHQWV���VW�

HG����$VKJDWH� 

5HQ]XOOL��-������������3HGDJRJ\�WR�7RWDO�7DOHQW�'HYHORSPHQW�IRU�$OO�

6WXGHQWV��7KHRU\�,QWR�3UDFWLFH�������$SULO����������²���� 

5RELQVRQ�� $��� 	� &OLQNHQEHDUG�� 3�� �������� *LIWHGQHVV�� $Q�

([FHSWLRQDOLW\� ([DPLQHG�� $QQXDO� 5HYLHZ� RI� 3V\FKRORJ\�� ����

���²����� 

5RRV��+��:��+�×�� '�� 3�×�� 1�� �������� ,QGXVWULDO� DFFLGHQW� SUHYHQWLRQß�� D�

VDIHW\� PDQDJHPHQW� DSSURDFK� ��WK� HG���� 1HZ� <RUN� >X�D�@×��
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0F*UDZ�+LOO� 

5RVV��-���6PHGOH\��-���'LFN��)���	�6DGKUD��6����������2[IRUG�KDQGERRN�

RI�RFFXSDWLRQDO�KHDOWK��3XEOLF�+HDOWK������������� 

5XEDQ��/����������,GHQWLILFDWLRQ�DQG�$VVHVVPHQW�RI�*LIWHG�6WXGHQWV�

:LWK� /HDUQLQJ� 'LVDELOLWLHV�� 7KHRU\� ,QWR� 3UDFWLFH� �� 7+(25<�

35$&7���������²����� 

6DODV��(���%XUNH��&��6���%RZHUV��&��$���	�:LOVRQ��.��$����������7HDP�

WUDLQLQJ�LQ�WKH�VNLHV��'RHV�FUHZ�UHVRXUFH�PDQDJHPHQW��&50��

WUDLQLQJ�ZRUN"�+XPDQ�)DFWRUV������������²����� 

6iQFKH]�%HDVNRHW[HD��-���	�&RFD�*DUFtD��&����������0HGLD�LPDJH�RI�

VHDIDUHUV� LQ� WKH� 6SDQLVK� SULQWHG� SUHVV��0DULWLPH� 3ROLF\� DQG�

0DQDJHPHQW�����������²����� 

6FKXOHU��5��6����������7KH���&�)UDPHZRUN�IRU�0DQDJLQJ�7DOHQW���7KH�

DXWKRU�ZLVKHV�WR�DFNQRZOHGJH�WKH�VXSSRUW�DQG�LQSXW�RI�PDQ\�

LQGLYLGXDOV�LQFOXGLQJ��2UJDQL]DWLRQDO�'\QDPLFV��������������²

����� 

6HOLJPDQ��0���	�&VLNV]HQWPLKDO\L��0����������3RVLWLYH�3V\FKRORJ\��

$Q�,QWURGXFWLRQ��7KH�$PHULFDQ�3V\FKRORJLVW�������²���� 

6PLWKHU��5��'����������7KH�3V\FKRORJ\�RI�:RUN�DQG�+XPDQ�3HUIRUPDQFH��

+DUSHU� &ROOLQV� &ROOHJH� 3XEOLVKHUV�� 1HZ� <RUN�� +DUSHU� &ROOLQV�

&ROOHJH�3XEOLVKHUV��1HZ�<RUN� 

6SHFWRU�� 3�� (�� �������� ,QGXVWULDO� DQG� 2UJDQL]DWLRQDO� 3V\FKRORJ\��

5HVHDUFK�DQG�3UDFWLFH� 

6X]LH��7�0��� �GDQ�%�� ��������$QDO\VLV�RI� WKH� LPSOHPHQWDWLRQ�RI� WKH�

LQWHUQDWLRQDO� VDIHW\� PDQDJHPHQW� FRGH� XVLQJ� PRWLYDWLRQ�

WKHRU\��WKH�VHDIDUHU�V�YLHZV��,QW�0DULW�+HDOW��������²���� 

6YHLQ��.�� ��������0DULWLPH7UDQVSRUWDWLRQ�6DIHW\�0DQDJHPHQW� DQG�

5LVN� $QDO\VLV�� ,Q� -(OVHYLHU� %XWWHUZRUWK�+HLQHPDQQ� /LQDFUH�
+RXVH�� -RUGDQ� +LOO�� 2[IRUG� 2;�� �'3� ��� &RUSRUDWH� 'ULYH��

%XUOLQJWRQ��0$��������9RO������ 

6ZDLOHV��6���'RZQV��<���	�2UU��.����������&RQFHSWXDOLVLQJ�LQFOXVLYH�
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WDOHQW�PDQDJHPHQW��SRWHQWLDO��SRVVLELOLWLHV�DQG�SUDFWLFDOLWLHV��

+XPDQ�5HVRXUFH�'HYHORSPHQW�,QWHUQDWLRQDO������������²����� 

7DOOH\��:��.����������7KH�VDIHW\�RI�VHD�WUDQVSRUWß��GHWHUPLQDQWV�RI�FUHZ�

LQMXULHV�7KH�VDIHW\�RI�VHD�WUDQVSRUWß��GHWHUPLQDQWV�RI�FUHZ�LQMXULHV�

��$SULO���������²���� 

7DQVOH\��&����������:KDW�GR�ZH�PHDQ�E\�WKH�WHUP�´WDOHQWµ�LQ�WDOHQW�

PDQDJHPHQW"�,QGXVWULDO�DQG�&RPPHUFLDO�7UDLQLQJ������������²

����� 

7KDL��9�� �������� 6HUYLFH�TXDOLW\� LQ�PDULWLPH� WUDQVSRUW��&RQFHSWXDO�

PRGHO�DQG�HPSLULFDO�HYLGHQFH��$VLD�3DFLILF�-RXUQDO�RI�0DUNHWLQJ�

DQG�/RJLVWLFV���������²����� 

7KDL��9��9���	�/DWWD��7����������(PSOR\PHQW�EUDQG�VWUDWHJ\�IRU�WKH�

VKRUWDJH� RI� VHDIDUHUV�� ,QWHUQDWLRQDO� -RXUQDO� RI� 6KLSSLQJ� DQG�

7UDQVSRUW�/RJLVWLFV�����������²����� 

7KXQQLVVHQ��0���%RVHOLH��3���	�)UX\WLHU��%����������$�UHYLHZ�RI�WDOHQW�

PDQDJHPHQW��´LQIDQF\�RU�DGROHVFHQFH"µ�,QWHUQDWLRQDO�-RXUQDO�

RI�+XPDQ�5HVRXUFH�0DQDJHPHQW�������������²������ 

7RQJ�� 5��� 	� ;LDR\L�� <�� �������� 'XDO� SURFHVV� PDQDJHPHQW� RI� FRDO�

PLQHUV·� XQVDIH� EHKDYLRXU� LQ� WKH� &KLQHVH� FRQWH[W�� (YLGHQFH�

IURP� D� PHWD�DQDO\VLV� DQG� LQVSLUHG� E\� WKH� -'�5� PRGHO��

5HVRXUFHV�3ROLF\������ 

7RQJ��;�� ��������(VVD\V� RQ� VDIHW\� DQG� VHFXULW\� LVVXHV� LQ� VKLSSLQJ� DQG�

WUDQVSRUW�ORJLVWLFV��WKHVHV�OLE�SRO\X�HGX�KN�� 

7XQLGDX�� -��� 	� 7KDL�� 9�� 9�� �������� &ULWLFDO� IDFWRUV� IRU� VXFFHVVIXO�

LPSOHPHQWDWLRQ� RI� WKH� ,60� &RGH� LQ� VRPH� 3DFLILF� ,VODQGV�

VWDWHV��:08�-RXUQDO�RI�0DULWLPH�$IIDLUV����������²���� 

7]DQQDWRV��(���	�.RNRWRV��'����������$QDO\VLV�RI�DFFLGHQWV�LQ�*UHHN�

VKLSSLQJ�GXULQJ�WKH�SUH��DQG�SRVW�,60�SHULRG��0DULQH�3ROLF\��

����������²����� 

8ùXUOX�� g��� .XP�� 6��� 	� $\GRùGX�� <�� 9�� �������� $QDO\VLV� RI�

RFFXSDWLRQDO� DFFLGHQWV� HQFRXQWHUHG� E\� GHFN� FDGHWV� LQ�

PDULWLPH� WUDQVSRUWDWLRQ�� 0DULWLPH� 3ROLF\� DQG� 0DQDJHPHQW��
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����������²���� 

81&7$'����������'HYHORSPHQWV�LQ�LQWHUQDWLRQDO�VHDERUQH�WUDGH�� 

8QGDQJ�XQGDQJ�3HOD\DUDQ�1R����7DKXQ�������������� 

8QJXUHDQX�� &�� &�� �������� ,QWHUFXOWXUDO� (GXFDWLRQ�� D� 5HVSRQVH� WR�

&RQWHPSRUDU\�0XOWLOLQJXDO� 6RFLHWLHV� DQG�D�1HZ�&KDOOHQJH�

IRU� 0DULWLPH� (GXFDWLRQ� DQG� 7UDLQLQJ� �0(7�� ,QVWLWXWLRQV��

3URFHGLD���6RFLDO�DQG�%HKDYLRUDO�6FLHQFHV�����������²������ 

9DOOHUDQG��5���%ODQFKDUG��&���0DJHDX��*���.RHVWQHU��5���5DWHOOH��&���

/pRQDUG��0���*DJQp��0���	�0DUVRODLV��-����������/HV�3DVVLRQV�

'H�/·DPH��2Q�2EVHVVLYH�DQG�+DUPRQLRXV�3DVVLRQ��-RXUQDO�RI�

3HUVRQDOLW\�DQG�6RFLDO�3V\FKRORJ\���������²����� 

9DQ6WHHQ��-����������6DIHW\�3HUIRUPDQFH�0HDVXUHPHQW��:DUZLFNVKLUH��

7KH�,QVWLWXWLRQ�RI�&KHPLFDO�(QJLQHHUV� 

9LQRGNXPDU�� 0�� 1��� 	� %KDVL�� 0�� �������� 6DIHW\� PDQDJHPHQW�

SUDFWLFHV�DQG�VDIHW\�EHKDYLRXU��$VVHVVLQJ�WKH�PHGLDWLQJ�UROH�

RI� VDIHW\� NQRZOHGJH� DQG�PRWLYDWLRQ��$FFLGHQW� $QDO\VLV� DQG�

3UHYHQWLRQ�������������²������ 

;LD��1���=RX��3��;��:���/LX��;���:DQJ��;���	�=KX��5����������$�K\EULG�

%1�+)$&6� PRGHO� IRU� SUHGLFWLQJ� VDIHW\� SHUIRUPDQFH� LQ�

FRQVWUXFWLRQ�SURMHFWV��6DIHW\�6FLHQFH�� 

<RRQ�� -��� /HH�� +�� <��� 	� 'LQZRRGLH�� -�� �������� &RPSHWLWLYHQHVV� RI�

FRQWDLQHU�WHUPLQDO�RSHUDWLQJ�FRPSDQLHV�LQ�6RXWK�.RUHD�DQG�

WKH� LQGXVWU\�XQLYHUVLW\�JRYHUQPHQW�QHWZRUN��7UDQVSRUWDWLRQ�

5HVHDUFK�3DUW�$��3ROLF\�DQG�3UDFWLFH�������²���� 

<XHQ��.��)����������'HWHUPLQDQWV�RI�MRE�VDWLVIDFWLRQ�DQG�SHUIRUPDQFH�

RI�VHDIDUHUV��7UDQVSRUWDWLRQ�5HVHDUFK�3DUW�$��3ROLF\�DQG�3UDFWLFH��

������²���� 

<XHQ��.��)���/RK��+��6���=KRX��4���	�:RQJ��<��'����������'HWHUPLQDQWV�

RI� MRE� VDWLVIDFWLRQ� DQG� SHUIRUPDQFH� RI� VHDIDUHUV��

7UDQVSRUWDWLRQ�5HVHDUFK� 3DUW�$�� 3ROLF\� DQG� 3UDFWLFH������$SULO�

��������²���� 
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<XHQ��.��)���:DQJ��;���:RQJ��<��'���	�=KRX��4����������7KH�HIIHFW�RI�

VXVWDLQDEOH� VKLSSLQJ� SUDFWLFHV� RQ� VKLSSHUV·� OR\DOW\�� 7KH�

PHGLDWLQJ�UROH�RI�SHUFHLYHG�YDOXH��WUXVW�DQG�WUDQVDFWLRQ�FRVW���
3DUW�(��/RJLVWLFV�DQG�7UDQVSRUWDWLRQ� 

=KRX��/���:DQJ��0���&KHQ��*���	�6KL��-����������6XSHUYLVRUV·�XSZDUG�

H[FKDQJH� UHODWLRQVKLSV� DQG� VXERUGLQDWH� RXWFRPHV�� 7HVWLQJ�

WKH� PXOWLOHYHO� PHGLDWLRQ� UROH� RI� HPSRZHUPHQW�� -RXUQDO� RI�

$SSOLHG�3V\FKRORJ\������������²����� 

=RKDU�� '�� �������� 6DIHW\� FOLPDWH� LQ� LQGXVWULDO� RUJDQL]DWLRQV��

7KHRUHWLFDO� DQG� DSSOLHG� LPSOLFDWLRQV�� -RXUQDO� RI� $SSOLHG�

3V\FKRORJ\�����������²����� 

=RKDU��'����������$�JURXS�OHYHO�PRGHO�RI�VDIHW\�FOLPDWH��7HVWLQJ�WKH�

HIIHFW�RI�JURXS�FOLPDWH�RQ�PLFURDFFLGHQWV� LQ�PDQXIDFWXULQJ�

MREV��-RXUQDO�RI�$SSOLHG�3V\FKRORJ\������������²����� 
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7(17$1*�3(18/,6 

 

0XGL\DQWR��6�$%���0�0� 

3HQXOLV� ODKLU� GL� 6XUDED\D� ��� 6HSWHPEHU�

������ 'RVHQ� 7HWDS� )DNXOWDV� 9RNDVL�

3HOD\DUDQ� 8QLYHUVLWDV� +DQJ� 7XDK�� 1,'1�

������������ /XOXV� '�� 3URJUDP� 6WXGL�

1DXWLND�8QLYHUVLWDV�+DQJ�7XDK�������/XOXV�

6�� ,OPX� $GPLQLVWUDVL� 1LDJD� GDUL�

8QLYHUVLWDV�+DQJ�7XDK��������6WXGL�6��,OPX�

0DQDMHPHQ� GL� 67,(6,$� 6XUDED\D� OXOXV� ������ 0HQ\HOHVDLNDQ�

&HUWLILFDWH� 2I� &RPSHWHQF\� $KOL� 1DXWLND� 7LQJNDW� ,,� �$17�,,�� SDGD�

WDKXQ� ����� GL� 3,3� 6HPDUDQJ��0DKDVLVZD�3URJUDP�'RNWRUDO� ,OPX�

0DQDMHPHQ� 6HNRODK� 7LQJJL� (NRQRPL� ,QGRQHVLD� �67,(6,$��

6XUDED\D� 

 

 

3URI��'U��%XGL\DQWR��0�6�� 

3HQXOLV�DGDODK�*XUX�%HVDU�,OPX�0DQDMHPHQ�

SDGD� 6HNRODK� 7LQJJL� ,OPX� (NRQRPL�

,QGRQHVLD� �67,(6,$�� 6XUDED\D� VHMDN� WDKXQ�

������3HQXOLV�PHQ\HOHVDLNDQ�3HQGLGLNDQ�6��

ELGDQJ� ,OPX� 0DQDMHPHQ� GL� )DNXOWDV�

(NRQRPL� 8QLYHUVLWDV� %UDZLMD\D� 0DODQJ�

��������3HQGLGLNDQ�ELGDQJ�,OPX�0DQDMHPHQ�

GL� )DNXOWDV� 3DVFDVDUMDQD� 8QLYHUVLWDV� $LUODQJJD� 6XUDED\D� ��������

GDQ�3HQGLGLNDQ�'RNWRU��6���,OPX�(NRQRPL�NRQVHQWUDVL�0DQDMHPHQ�

6XPEHU� 'D\D� 0DQXVLD� �06'0�� GL� )DNXOWDV� 3DVFDVDUMDQD�

8QLYHUVLWDV����$JXVWXV������6XUDED\D���������6HEDJDL�GRVHQ�WHWDS�

\DQJ�GLSHNHUMDNDQ�SDGD�67,(6,$�6XUDED\D��VHODLQ�PHQJDMDU�PDWD�

NXOLDK�0DWHPDWLND�(NRQRPL��6WDWLVND��(NRQRPHWULND��GDQ�0HWRGH�

3HQHOLWLDQ� XQWXN� PDKDVLVZD� 6��� MXJD� PHQJDMDU� PDWD� NXOLDK�

6WDWLVWLND�/DQMXWDQ�GDQ�0HWRGRORJL�3HQHOLWLDQ�/DQMXWDQ�PDKDVLVZD�

3URJUDP�0DJLVWHU� �6���GDQ�PDKDVLVZD�3URJUDP�'RNWRU� �6��� ,OPX�

0DQDMHPHQ��%XNX�\DQJ�VXGDK�GLWXOLV�DGDODK�´0DWHPDWLND�(NRQRPL�

GDQ� 6WDWLVWLND� 'HVNULSWLIµ�� ´0DQDMHPHQ� 3HQLQJNDWDQ� .LQHUMD�
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3HUDZDWµ��0HPEDQJXQ�.LQHUMD�3HPDVDUDQ�0HODOXL� ,FRQLF�(WKPLFDO�

3URGXFWµ�� GDQ� ´0DQDMHPHQ� 3HQLQJNDWDQ� .HZLUDXVDKDDQ�

PDKDVLVZDµ��-DEDWDQ�\DQJ�SHUQDK�GLSHJDQJ��.HWXD�SURJUDP�6WXGL�

6��0DQDMHPHQ�������²��������:DNLO�.HWXD�,�%LGDQJ�$NDGHPLN�������

²� ������� .HWXD� 67,(6,$� ������ ²� ������� GDQ� .HWXD� 3URJUDP� 6WXGL�

'RNWRU��6���,OPX�0DQDMHPHQ�67,(6,$�6XUDED\D�KLQJJD�VHNDUDQJ� 

 

 

'U��'MDZRWR��6�(���0�0�� 

3HQXOLV� DGDODK� 'RVHQ� 7HWDS� SDGD� 6HNRODK�

7LQJJL� ,OPX� (NRQRPL� ,QGRQHVLD� �67,(6,$��

6XUDED\D� VHMDN� WDKXQ� ������ 3HQXOLV�

PHQ\HOHVDLNDQ� 3HQGLGLNDQ� 6�� ELGDQJ�

0DQDMHPHQ�GL�)DNXOWDV�(NRQRPL�8QLYHUVLWDV�

$LUODQJJD� 6XUDED\D� �������� 3HQGLGLNDQ�

ELGDQJ� ,OPX�0DQDMHPHQ� GL� 6HNRODK�7LQJJL�

,OPX� (NRQRPL� ,QGRQHVLD� �67,(6,$�� 6XUDED\D� �������� GDQ�

3HQGLGLNDQ� 'RNWRU� �6��� ,OPX� (NRQRPL� GL� 8QLYHUVLWDV� %UDZLMD\D�

0DODQJ���������6HEDJDL�GRVHQ�WHWDS�SDGD�67,(6,$�6XUDED\D��VHODLQ�

PHQJDMDU� PDWD� NXOLDK� 3HPDVDUDQ� 6WUDWHMLN�� 0DQDMHPHQ� 6WUDWHMLN�

XQWXN�PDKDVLVZD�6��GDQ�6���MXJD�PHQJDMDU�PDWD�NXOLDK�3HPDVDUDQ�

6WUDWHMLN�GDQ�,VX�,VX�*OREDO�XQWXN�PDKDVLVZD�3URJUDP�'RNWRU��6���

,OPX�0DQDMHPHQ��-DEDWDQ�\DQJ�SHUQDK�GLSHJDQJ�6HNUHWDULV�3URGL�6��

0DQDMHPHQ� ������ ²� ������� 3HPEDQWX� .HWXD� ,,,� %LGDQJ�

.HPDKDVLVZDDQ�VHODPD���3HULRGH�������²��������GDQ�.HWXD�3URGL�6��

0DQDMHPHQ�������²�VHNDUDQJ�� 

 

 

'U��1XU�/DLO\��0�6L�� 

/DKLU� GL� 1JDQMXN� ��� 'HVHPEHU� ������

3HQXOLV� PHQHPSXK� SHQGLGLNDQ� 6�� SDGD�

)DNXOWDV� (NRQRPL� SURJUDP� VWXGL�

0DQDMHPHQ�GL�8QLYHUVLWDV�,VODP�,QGRQHVLD�

<RJ\DNDUWD� OXOXV� SDGD� WDKXQ� ������

3HQGLGLNDQ� 6�� SDGD� 3URJUDP� ,OPX�

0DQDMHPHQ� 3DVFDVDUMDQD� 8QLYHUVLWDV�
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$LUODQJJD� 6XUDED\D� GLODQMXWNDQ� � 3HQGLGLNDQ� 6�� 3DGD� 3URJUDP�

'RNWRU�,OPX�(NRQRPL�8QLYHULWDV�$LUODQJJD�6XUDED\D��3HQGLGLNDQQ�

6��GDQ�6��PHQGDSDW�%HDVLVZD�%336��3HQXOLV�DGDODK�GRVHQ�3URJUDP�

6WXGL� 0DQDMHPHQ� 6HNRODK� 7LQJJL� ,OPX� (NRQRPL� ,QGRQHVLD�

6XUDED\D��3HQXOLV�DNWLI�PHODNXNDQ�SHQHOLWLDQ�GDQ�SHQJDEGLDQ�GDQ�

GL� SXEOLNDVLNDQ� SDGD� MXUQDO� 1DVLRQDO� 7HUDNUHGLWDVL� �6LQWD�� GDQ�

-XUQDO�,QWHUQDVLRQDO�%HUHSXWDVL��6FRSXV���%XNX�\DQJ�SHUQDK�GLWXOLV�

0DQDMHPHQ�6XPEHU�'D\D�0DQXVLD��7LP�0LWUD�%HVWDUL��7DKXQ�������

%XNX�7HRUL�(NRQRPL� �*UDKD� ,OPX��7DKXQ�������%XNX�(ILNDVL�'LUL�

'DQ� 3HULODNX� ,QRYDVL� �,QGRPHGLD� 3XVWDND�� 7DKXQ� ������ %RRN�

&KDSWHU� 3HQJHPEDQJDQ� 6XPEHU� 'D\D� 0DQXVLD� �(XUHND� 0HGLD�

$NVDUD�� WDKXQ� ������ %RRN� &KDSWHU� 3HULODNX� 2UJDQLVDVL� �(XUHND�

0HGLD�$NVDUD��7DKXQ�������6HEDJDL�VDODK�VDWX�SHQXOLV�GDODP�EXNX�

LQL�� VD\D�EHUKDUDS�EHVDU� VHPRJD�EXNX� LQL�PHPLOLNL�PDQIDDW�\DQJ�

EHVDU�NKXVXVQ\D�XQWXN�SDUD�PDKDVLVZD�GDQ�UHNDQ�DNDGHPLVL�\DQJ�

PHQJJHOXWL�ELGDQJ�,OPX�0DQDMHPHQ� 
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